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PENDAHULUAN  

Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

(Good Corporate Governance) menjadi 

tujuan utama bagi setiap perusahaan. 

Namun, upaya mewujudkan hal tersebut 

seringkali menghadapi tantangan, 

terutama karena adanya sebagian 

individu yang kurang menjunjung tinggi 

integritas. Ironisnya, gangguan semacam 

ini kerap luput dari perhatian manajemen 

perusahaan. Praktik kecurangan biasanya 

lebih sering diketahui oleh karyawan di 

level bawah atau pihak eksternal, 

sehingga sulit terdeteksi. Beberapa faktor 

yang menyebabkan kecurangan tersebut 

tidak terungkap meliputi ketiadaan aturan 

formal, rasa enggan karena hubungan 

emosional, dan faktor lainnya. 

Whistleblowing adalah tindakan 

mengungkapkan praktik ilegal, tidak etis, 

atau melanggar hukum dalam organisasi 

yang berada di bawah wewenang 

pimpinan kepada pihak atau lembaga 

yang berpotensi mendorong tindakan 

perbaikan (Brennan & Kelly, 2017 dalam 

Setyawati et al., 2015). Kehadiran sistem 

whistleblowing diharapkan dapat 

memfasilitasi pengungkapan berbagai 

pelanggaran di lingkungan organisasi. 

Di Indonesia, sistem 

whistleblowing sebagai mekanisme 

pelaporan pelanggaran masih terbilang 

baru. Meskipun belum terdapat regulasi 

yang secara menyeluruh mengatur tentang 

whistleblowing, beberapa peraturan 

perundang-undangan   telah  mengatur 

sebagian aspek terkait pelaporan 

pelanggaran dan perlindungan bagi 

pelapor. Salah satu regulasi tersebut 

adalah Undang-Undang Nomor 31 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Saksi dan 

Korban, yang memberikan perlindungan 

hukum bagi whistleblower dalam ranah 

hukum pidana di Indonesia. 

Kasus yang melibatkan KAP 

Sinuraya berkaitan dengan dugaan 
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pelaksanaan audit di luar batas 

kewenangannya. KAP Sinuraya diminta 

untuk melakukan audit atas laporan 

keuangan PT Barito Jaya (BRJ) dan 

memeriksa kebun kelapa sawit yang 

dijadikan agunan kredit di BNI 46 

Cabang Pekanbaru dengan total nilai 

kredit masing-masing sebesar Rp 

17.000.000.000 dan Rp 23.000.000.000. 

KAP Sinuraya memiliki batas 

kewenangan untuk mengaudit 

perusahaan dengan aset atau dana 

maksimal    Rp    10.000.000.000. 

Ketidaksesuaian ini terungkap setelah 

audit terakhir dilakukan pada 2008, KAP 

Sinuraya mengaku tidak mengetahui 

bahwa aset atau agunan yang dijaminkan 

ke.pada BNI 46 me. le. bihi batas 

te.rse.but. KAP Sinuraya juga tidak me. 

lakukan konfirmasi ke.pada Dire.ktur 

Utama PT BRJ, yang se.harusnya me. 

mbe.rikan informasi akurat te.rkait nilai 

agunan. Saksi dari PT BRJ me. nyatakan 

bahwa me.re.ka te.lah me.nghitung ase.t 

yang diajukan se.bagai agunan, dan BNI 

46 te.lah me. nge.tahui nilai ase.t 

te.rse.but se.bagai bagian dari 

pe.rsyaratan pe.ngajuan kre.dit di Bank 

BNI 46 Cabang Pe.kanbaru 

(suluhriau.com, 2019) 

Auditor yang be.rsikap profe.sional 

diharapkan me. nunjukkan komitme.n 

tinggi de.ngan me. nge.de.pankan 

profe.sionalisme. dan e.tika profe.si, 

te.rutama dalam kaitannya de.ngan 

inte.nsitas tindakan whistle.blowing 

(Ame. lia, 2018). 

Dalam me.njalankan tanggung 

jawab se.bagai profe.sional, se.tiap anggota 

wajib memmpe.rtimbangkan aspe.k moral 

dan profe.sional dalam se.tiap aktivitas 

yang dilakukannya (Kamilah e.t al.,2019) 

pe.rsonal cost me.njadi salah satu faktor 

yang me. nye. babkan se.se.orang 

e.nggan me. laporkan dugaan 

pe.langgaran atau ke.curangan. Hal ini 

dise. babkan ole. h ke.khawatiran bahwa 

laporan yang disampaikan tidak akan 

ditindaklanjuti, adanya risiko pe.mbalasan, 

se.rta kurangnya pe.rlindungan dari manaje. 

me. n te.rhadap ancaman pe. mbalasan, 

te.rutama jika pe.langgaran me. libatkan 

pihak manaje.rial (Zare.far e.t al., 2018). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Prosocial Organizational Behavior 

Theory 

Me.nurut Brie. f dan Motowidlo 

dalam Bagustianto dan Nurkholis (2015), 

pe.rilaku prososial organisasi dide. finisikan 

se.bagai tindakan yang dilakukan ole. h 

anggota organisasi te.rhadap individu, 

ke.lompok, atau organisasi de.ngan tujuan 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan pihak-pihak 

te.rse.but. 

Theory of Planned Behaviour 

Salah satu te.ori yang me. mbahas 

hubungan antara sikap dan pe.rilaku 

adalah The.ory of Planne.d Be.havior 

(TPB), yang dike. mbangkan dari The.ory 

of Re.asone.d Action (TRA) (Burhanudin, 

2017). TPB be.rusaha me. nje. laskan 

pe.rilaku komple.ks yang me. me.rlukan 

kontrol ke.pe.rilakuan atau ke.mampuan 

untuk be.rtindak. The.ory of Planne.d 

Be.havior juga me. njadi salah satu te.ori 

yang me. ndukung tindakan 

whistle.blowing. 

Kecurangan (Fraud) 

Me.nurut Tuanakotta (2014), 

ke.curangan (fraud) dide. finisikan 

se.bagai tindakan ile.gal yang me. libatkan 

pe.nipuan, pe.nye. mbunyian, atau 

pe.langgaran ke.pe.rcayaan. Se.cara umum, 

fraud merujuk pada bentuk kecurangan 

yang sering dilakukan  oleh  individu  

yang  sudah terbiasa melakukannya dan 

me.rupakan tindakan yang tidak e.tis. 

Whistleblowing 

Me.nurut Agustin (2016), whistle. 

blowing adalah tindakan yang dilakukan  

ole.h  karyawan  untuk me. laporkan 

pe.langgaran hukum atau ke.salahan 

prose.dur yang be.rpote.nsi me.rugikan 

suatu e.ntitas. Prose.s whistle.blowing me. 

http://www.suluhriau.com/
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libatkan faktor pribadi dan faktor sosial 

organisasional, dan biasanya muncul 

ke.tika te.rjadi konflik antara loyalitas 

karyawan dan pe.rlindungan 

ke.pe.ntingan publik. 

 

Intensi Untuk Melakukan 

Whistleblowing 

Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa 

Indone.sia (KBBI), inte.nsi diartikan 

se.bagai ke. he.ndak atau ke.inginan 

untuk me. lakukan se.suatu. Se.me.ntara 

itu, dalam Kamus Le.ngkap Psikologi 

(Chaplin, 2016), inte.nsi me. miliki dua 

makna, yaitu: (1) ke.inginan atau 

ke.mauan untuk me.ncapai tujuan 

te.rte.ntu, dan (2) ciri khas dari prose.s 

psikologi yang be.rhubungan atau me. 

miliki re.fe.re.nsi te.rhadap suatu obje.k. 

Profesionalisme 

Profe.sionalisme. ke.rja me.rujuk 

pada ke.andalan dan ke.ahlian dalam 

me. laksanakan tugas de.ngan kualitas 

tinggi, te.pat waktu, te.liti, dan 

me.nggunakan prose.dur yang je. las 

(Siagian, 2018). Se.lain itu, me.nurut Fajar 

e.t al. (2015), profe.sionalisme. me. 

ncakup ke.mampuan dan ke.te.rampilan 

dalam me.nye. le.saikan pe.ke.rjaan se.suai 

de. ngan standar pe.rusahaan, me. 

mastikan hasil yang be.rkualitas, akurat, 

dan te.pat waktu. 

 

Pertimbangan Etis 

Pe.rtimbangan e.tis me. ngacu pada 

prose.s me.nge.valuasi tindakan dari sudut 

pandang moral, te.rmasuk me.ne. ntukan 

langkah yang be.nar dalam 

me.ngambil ke.putusan (Purba, 2014). 

Se.me. ntara itu, Trisnaningsih (2016) 

me.nge. mbangkan se.buah mode.l e. 

mpat kompone.n se.bagai ke.rangka 

ke.rja untuk me.nganalisis prose.s be.rpikir 

moral individu dan pe.rilaku e.tis dalam 

pe.ngambilan ke.putusan. Se.tiap 

kompone.n dalam mode. l ini me. me. 

ngaruhi pe.rilaku moral, di mana 

ke.gagalan pada salah satu kompone.n 

te.rse.but dapat me. micu tindakan tidak 

e.tis. 

Intensitas Moral 

Inte.nsitas diartikan se.bagai tingkat 

atau ukuran dari suatu ke.adaan, se.dangkan 

moral me.rujuk pada pandangan manusia 

te.rhadap tindakan yang me. miliki nilai 

positif (Husniati, 2017). De.ngan de.mikian, 

inte.nsitas moral me.ngacu pada tingkat 

pe.nilaian se.se.orang me. nge.nai apakah 

suatu tindakan dianggap be.nar atau salah. 

Inte.nsitas moral be.rfungsi se.bagai 

pe.nge.ndali pe.rilaku individu, di mana 

se. makin tinggi moral yang dimiliki, 

se. makin positif pula tindakan yang 

te.rce.rmin, se.hingga me. ndapat 

pe.nilaian baik dari orang lain (Saputra e.t 

al., 2015). 

Personal cost 

Dalam Akuntansi Sumbe.r Daya 

Manusia, Pe.rsonal Cost Accounting 

me.rujuk pada biaya yang te.rkait de.ngan 

fungsi manaje. me. n pe.rsonalia, 

khususnya dalam  prose.s  pe.ncarian  

dan pe.nge. mbangan sumbe.r daya 

manusia (Naukoko, 2014: 45). Se.me. 

ntara itu, me.nurut Schultz e.t al. (1993) 

dalam Bagustianto dan Nurkholis (2015: 

6), pe.rsonal cost of re.porting me.ngacu 

pada pe.rse.psi karyawan me. nge.nai 

risiko pe.mbalasan atau sanksi dari 

anggota organisasi, yang dapat 

me.ngurangi ke.inginan me.re.ka untuk 

me. laporkan tindakan pe. langgaran. 

Anggota organisasi yang be.rpote.nsi me. 

lakukan pe. mbalasan dapat be.rasal dari 

manaje.men, atasan, atau re.kan ke.rja.  

Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

(E.ka Hariyani dkk, 2019) de.ngan judul 

Pe.ngaruh Komitme.n Profe.sional, 

Pe.rtimbangan E.tis, Pe.rsonal Cost, Re.ward 

Te.rhadap Inte.nsi Inte.rnal Whistle.blowing 

(Studi E.mpiris Pada Opd Kabupate.n Siak). 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa: 
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Komitme.n Profe.sional,Pe.rtimbangan 

E.tis, Pe.rsonal Cost, Re.ward, 

se.muanya be.rpe.ngaruh te.rhadap 

inte.nsi untuk me.lakukan inte.rnal 

Whistle.blowing 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

(Rafi dan Ridwan, 2023) de.ngan judul 

“Pe.ngaruh Profe.sionalisme. Auditor, 

Kontrol Pe.rilaku, dan Inte.nsitas Moral 

Te.rhadap Inte.nsi Auditor E.kste.rnal 

Dalam Me.lakukan Whistle.blowing 

(Studi Kasus pada KAP di DKI Jakarta). 

Hasil dari pe.ne.litian ini adalah se.cara 

ke.se.luruhan me.miliki pe.ngaruh 

signifikan tiap variabe.l te.rhadap inte.nsi 

dalam me.lakukan Whistle.blowing. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian Pe.ne.litian ini be.rtujuan 

untuk me.nganalisis pe.ngaruh 

Profe.sionalisme., Pe.rtimbangan E.tis, 

Inte.nsitas Moral, dan Pe.rsonal Cost 

te.rhadap Inte.nsi Whistle.blowing di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Pe.kanbaru. De.ngan me.nggunakan 

pe.nde.katan kuantitatif, pe.ne.litian ini 

me.ngukur hubungan antara variabe.l-

variabe.l te.rse.but se.cara nume.rik dan 

siste.matis. 

Populasi dalam pe.ne. litian ini 

adalah 57 orang yang be.ke.rja di be.rbagai 

KAP di Kota Pe.kanbaru. Pe.ne.liti 

me.nggunakan me.tode. sampling je. nuh, 

di mana se. luruh anggota populasi 

dijadikan sampe. l. De.ngan de. mikian, 

pe.ne. litian ini me.ncakup se. luruh 

re.sponde.n yang me. me. nuhi krite.ria 

pe.ne. litian. 

Data pe.ne.litian ini dikumpulkan 

me.nggunakan be. be.rapa te.knik, yaitu 

kue.sione.r, wawancara, dokume.ntasi, dan 

obse.rvasi. Kue.sione.r me.njadi instrume.n 

utama dalam me. ngumpulkan 

tanggapan dari para re.sponde.n 

me.nge.nai tingkat profe.sionalisme., 

pe.rtimbangan e.tis, inte.nsitas moral, dan 

pe.rsonal cost yang mungkin timbul 

akibat me. lakukan whistle.blowing. 

Se.lain itu, wawancara dilakukan untuk 

me. mpe.rdalam informasi yang tidak 

dapat diungkap se.cara te.rtulis. Dokume. 

ntasi dan obse.rvasi digunakan se.bagai pe. 

lengkap guna memastikan ke.akuratan 

dan ke.le. ngkapan data. 

Dalam  menganalisis  data, 

pe.nelitian ini me.nggunakan analisis 

re.gre.si linie.r be.rganda de.ngan bantuan 

pe.rangkat lunak SPSS 20. Analisis ini 

be.rtujuan untuk me. lihat se.be.rapa be.sar 

pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n 

(Profe.sionalisme., Pe.rtimbangan E.tis, 

Inte.nsitas Moral, dan Pe.rsonal Cost) 

te.rhadap variabe. l de.pe.nde. n (Inte.nsi 

Whistle.blowing). Se.lain itu, dilakukan uji t 

untuk me. nguji pe.ngaruh masing-masing 

variabe. l se.cara parsial dan uji F untuk 

me.nganalisis pe.ngaruh ke.e.mpat variabe.l 

se.cara simultan. Pe.ne. litian ini juga 

me.nggunakan koe.fisie.n de.te.rminasi (R²) 

untuk me.ngukur se.be.rapa be.sar variabe.l 

inde.pe. nde.n se.cara be.rsama-sama mampu 

me.nje.laskan variabe.l de.pe.nde.n 

Hasil dari pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa keempat variabe.l, 

baik se.cara parsial maupun simultan, 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap Inte.nsi 

Whistle.blowing di KAP Kota Pe.kanbaru. 

De.ngan kata lain, se.makin tinggi tingkat 

profe.sionalisme., pe.rtimbangan e.tis, 

inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost, maka 

se. makin be.sar pula niat individu untuk 

me. laporkan pe.langgaran atau ke.curangan 

dalam organisasi. 

De.ngan me.tode. yang siste.matis 

dan kompre.he.nsif ini, pe.ne. litian ini 

me. mbe.rikan pe. mahaman yang le. bih 

me.ndalam me. nge.nai faktor-faktor yang 

me.ndorong atau me. nghambat 

se.se.orang untuk me. lakukan tindakan 

whistle.blowing, khususnya dalam 

lingkungan KAP di Kota Pe.kanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Pe.ngukuran statistic de.skriptif 

variable. ini pe.rlu dilakukan untuk 

me. lihat gambaran data se.cara umum nilai 

rata – rata (Me.an), tinggi (Max), te.re.ndah 
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(Min), dan standar de.viasi dari masing– 

masing variable. Profe.sionalisme. (X1), 

Pe.rtimbangan E.tis (X2), Inte.nsitas Moral 

(X3), Pe.rsonal cost (X4) dan Inte.nsi 

Whistle. blowing Inte.rna(Y) 

 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Sebelum dilakukan pe.rhitungan 

te.rhadap hasil tanggapan te.rhadap 

masing-masing variabe. l, te.rle.bih 

dahulu pe.rlu dibuat re.ntang skala 

pe.ngukuran kate.gorisasi variabe. l 

de.ngan pe.rsamaan se.bagai be.rikut: 

 

Dari hasil te.rse.but, maka didapat 

re.ntang skala se.bagai be.rikut: 

Tabel 2 Rentang Skala Deskriptif 

 

Dari pe.ne.litian yang dilakukan, 

maka dike.tahui tanggapan re.sponde.n 

te.rhadap variabe. l pe.ne. litian se.bagai 

be.rikut:  

 

Tabel 3 Deskripsi Variabel Penelitian 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk me.nde.te.ksi normalitas data, 

dapat dilakukan de.ngan uji Kolmogorov 

Smirnov, dimana mode.l re.gre.si 

dikatakan normal jika nilai signifikansi le.bih 

be.sar dari 0,05. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas kolmogorov 

smirnov 

 

Be.rdasarkan Tabe.l 5.1 dipe.role. h 

nilai signifikansi one. sample. 

kolmogorov smirnov se.be.sar 0,200 > 

0,05. De.ngan de.mikian maka dapat 

diartikan bahwa mode.l re.gre.si 

me.me.nuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk me.nde.te.ksi ada atau 

tidaknya pe.nyimpangan multikoline.aritas 

di dalam suatu mode.l re.gre.si adalah 

de.ngan cara me.mpe.rhatikan nilai 

tole.rance. dan variance. inflation factor 

(VIF). Jika nilai tole.rance. le.bih dari 0,1 

dan VIF kurang dari 10 maka tidak 

te.rdapat ge.jala multikoline.aritas di 

dalam mode.l re.gre.si yang digunakan. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas  
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Nilai tole.rance. variabe. l de.pe.nde.n 

se.be.sar 0,571; 0,968; 0,678 dan 0,793 

>0,1 atau VIF se.be.sar 1,751; 1,033; 

1,474 dan 1,262 < 10 Dapat diartikan 

bahwa tidak te.rjadi ge.jala 

multikoline.aritas dalam mode.l re.gre.si. 

 

Uji Autokorelasi 

nilai DW : 1.913 dan dari hasil 

tabe.l durbin watson n;k = 57;4 = dL 

=1.4264, dU = 1.7253 se.rta 4 – dU = 

2.2747. dapat diartikan bahwa dU < DW 

< 4-dU yaitu 1.7253 < 1.913 < 2.2747 

artinya tidak te.rjadi ge. jala autokoe.lasi. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Durbin Watson 

 

Uji Heterokedastisitas 

Bahwa pola pada grafik 

Scatte.rplot tidak te.rlihat pola yang je. 

las, dan juga dapat dilihat titik pada garfik 

me.nye. bar diatas dan dibawah angka 0 

dan pada sumbu Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis re.gre.si be.rtujuan untuk 

me.mpe.rkirakan nilai suatu variabe.l 

dimana sudah dike.tahui nilai variabe.l- 

variabe.l yang me.mpe.ngaruhinya. 

Analisis re.gre.si linie.r be.rganda 

me.rupakan jenis analisis re.gre.si linie.r 

de.ngan dua atau le.bih variabe.l 

inde.pe.nde.n. Analisis re.gre.si yang 

digunakan dalam pe. ne. litian ini adalah 

re.gre.si linie.r be.rganda kare.na te.rdapat 

e.mpat variabe.l inde.pe.nde.n yaitu 

profe.sionalisme., pe.rtimbangan e.tis, 

inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost se.rta 

satu variabe.l inde.pe.nde. n yaitu inte.nsi 

whistle.blowing. 

 

Tabel 7 Persamaan Linear Berganda 

 

Uji Simultan (Uji F) 

nilai F hitung se.be.sar 35.229 de.ngan 

signifikansi se.be.sar 0,000. Se.dangkan 

nilai F tabe.l pada tingkat signifikansi 5% 

de.ngan pe.rsamaan n – k – 1 ; k = 57 – 4 

– 1 ; 4 = 52 

; 4 = 2,550 (lihat tabe.l F pada lampiran ), 

dimana n adalah jumlah sampe.l, k adalah 

jumlah variabe.l be.bas dan 1 adalah 

konstan. De.ngan de.mikian maka 

dipe.role.h hasil F hitung (35.229) > F 

tabe.l (2,550) dan signifikansi (0,000) < 

0,05. Hasil ini dapat diartikan bahwa 

profe.sionalisme., pe.rtimbangan e.tis, 

inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost 

se.cara be.rsama-sama be.rpe.ngaruh

 te.rhadap inte.nsi 

whistle.blowing dalam pe.laksanaan tugas 

te.rhadap audit KAP di kota Pe.kanbaru. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan 
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Pembahasan 

Pada pe.ne.litian ini be.rdasarkan 

hasil uji pe.rsial hipote.sis yang di ajukan 

dite.rima, artinya se. luruh variabe. l yaitu 

Profe.sionalisme., Pe.rtimbangan E.tis, 

Inte.nsitas Moral, Pe.rsonal Cost, se.cara 

be.rsama sama be.rpe.ngaruh te.rhadap 

inte.nsi whistle.blowing di KAP di kota 

Pe.kanbaru. 

 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap 

Intensi Whistleblowing 

Profe.sionalisme. be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap inte.nsi 

whistle. blowing di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Pe.kanbaru. Se.makin 

tinggi tingkat profe.sionalisme., se.makin 

be.sar ke.ce.nde.rungan individu untuk 

me. laporkan pe.langgaran 

 

Pengaruh Pertimbangan Etis 

Terhadap Intensi Whistleblowing 

Pe.rtimbangan e.tis juga me. miliki 

pe.ngaruh positif te.rhadap inte.nsi 

whistle. blowing. Individu de.ngan 

tingkat pe.rtimbangan e.tis yang tinggi ce. 

nde.rung me. laporkan tindakan yang 

tidak se.suai de.ngan prinsip moral dan 

e.tika. 

 

Pengaruh Intensitas Moral Terhadap 

Intensi Whistleblowing 

Inte.nsitas moral me. me. ngaruhi 

niat se.se.orang untuk me. lakukan 

whistle. blowing. Se.makin tinggi 

ke.sadaran moral individu te.rkait 

konse.kue.nsi dan urge.nsi situasi, se. 

makin be.sar ke.mungkinan me.re.ka me. 

laporkan pe.langgaran. 

 Personal Cost Terhadap Intensi 

Whistleblowing 

Pe.rsonal cost me. miliki pe. 

ngaruh ne.gatif te.rhadap inte.nsi 

whistle.blowing. Se.makin tinggi risiko 

pribadi atau konse.kue.nsi ne.gatif yang 

dirasakan (se.pe.rti pe.mbalasan atau 

ke.hilangan jabatan), se.makin re.ndah 

ke. inginan individu untuk me. laporkan 

pe.langgaran. 

Pengaruh Profesionalisme, 

Pertimbangan Etis, Intensitas Moral, 

dan Personal Cost Terhadap Intensi 

Whistleblowing 

Se.cara simultan, ke.e.mpat variabe. l 

te.rse.but—profe.sionalisme., pe.rtimbangan 

e.tis, inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost— 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap inte.nsi 

whistle. blowing inte.rnal di KAP 

Pe.kanbaru. Kombinasi faktor ini 

me.ne.ntukan se.be.rapa be.sar niat individu 

untuk me. laporkan pe.langgaran di 

lingkungan ke.rja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Profe.sionalisme., pe.rtimbangan 

e.tis, inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost 

se.cara parsial maupun simultan 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap inte.nsi whistle.blowing di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Pe.kanbaru. Se.makin tinggi tingkat 

profe.sionalisme., pe.rtimbangan e.tis, 

inte.nsitas moral, dan pe.rsonal cost, 

se.makin be.sar ke.ce.nde.rungan auditor 

untuk me.laporkan pe.langgaran. 

Saran 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP): 

Me.ningkatkan budaya transparansi 

dan e.tika me.lalui pe.latihan 

be.rke.lanjutan se.rta pe.rlindungan 

bagi auditor yang me.laporkan 

pe.langgaran. 

2. Bagi Akade.misi: Me.njadikan hasil 

pe.ne.litian ini se.bagai re.fe.re.nsi 

untuk studi le.bih lanjut te.rkait faktor-

faktor yang me.me.ngaruhi 

whistle.blowing. 

3. Bagi Pe.ne.litian Se.lanjutnya: 

Me.nge.mbangkan pe.ne.litian de.ngan 

me.mpe.rluas variabe.l lain yang 

me.me.ngaruhi inte.nsi whistle.blowing. 
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